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Pengelolaan persediaan yang efektif sangat diperlukan untuk mencegah masalah
kelebihan atau kekurangan barang yang dapat merugikan perusahaan, khususnya
perusahaan perdagangan kayu. Metode Trend Moment dipilih karena kemampuannya
dalam menganalisis data masa lalu dan memperkirakan kebutuhan persediaan di masa
mendatang. Studi ini dimulai dengan mengumpulkan data penjualan kayu pada CV
Intan Jaya dengan jenis kayu yaitu Kayu Banio, Kayu Timbalun, dan Kayu Bayua
dalam jangka waktu 2 tahun (Januari 2023 sampai dengan Desember 2024). Data ini
dianalisis untuk mengetahui tren dan pola musiman yang dapat berdampak pada
permintaan produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Trend Moment dapat
memberikan ramalan yang tepat mengenai perkembangan penjualan produk. Dengan
menerapkan metode ini, perusahaan dapat merumuskan strategi pemasaran yang
lebih fokus, menyesuaikan volume produksi berdasarkan permintaan pasar, serta
meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan persediaan. Temuan dari penelitian
ini mengindikasikan bahwa pendekatan ini dapat menghasilkan tingkat akurasi yang
tinggi dalam memperkirakan volume penjualan. Dengan memanfaatkan data uji
ramalan untuk kayu banio 4cm*6cm pada bulan Januari 2025, nilai Absolute
Percentage Error (APE) yang diperoleh adalah sebesar 1.0309%. Pada penelitian ini
Metode Trend Moment terbukti efektif dalam mendukung peramalan produk guna
meningkatkan ketepatan pengelolaan persediaan.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi

telah memberikan

barang, serta pengaturan perputarannya, dengan tujuan
untuk  meningkatkan  profit perusahaan dan
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan [5].

pengaruh besar terhadap perekonomian, khususnya di
Indonesia. Setiap perusahaan dituntut untuk berusaha
semaksimal mungkin agar dapat bersaing dengan
industri lainnya. Persaingan yang terjadi saat ini
sangat terkait dengan kualitas produk serta
kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan
konsumen dengan menyuplai stok yang memadai [1]
[2]. Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi
adalah dengan merencanakan persediaan secara tepat
sesuai dengan kondisi perusahaan. Persediaan
merupakan elemen yang paling aktif dalam
operasional bisnis, karena terus dibeli dan dijual
secara berkelanjutan [3] [4].

Manajemen persediaan merupakan hal yang
sangat penting, manajemen persediaan mencakup
pengelolaan fungsi penyimpanan dan penanganan

Masalah yang sering muncul akibat kurangnya
pengelolaan  persediaan yang efektif adalah
perusahaan dapat mengalami kekurangan atau
kelebihan stok. Hal ini pada akhirnya dapat
menyebabkan kerugian [6]. Perencanaan stok dan
pengelolaan persediaan merupakan aspek krusial
dalam menjalankan operasi bisnis secara efisien [7].
Untuk memastikan kelancaran proses bisnis serta
menghindari  pengeluaran yang tidak perlu,
perusahaan harus memiliki sistem yang tepat dalam
mengelola dan memprediksi kebutuhan stok. Prediksi
merupakan suatu proses yang dilakukan untuk secara
teratur menilai kemungkinan peristiwva yang akan
terjadi di masa depan, dengan mengandalkan data dan
informasi yang ada dari masa lalu serta saat ini. Tujuan
dari proses ini adalah untuk mengurangi kesalahan
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atau selisih antara kenyataan yang muncul dan hasil
yang diperkirakan [8]

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu
sistem yang dirancang untuk memfasilitasi proses
pengambilan  keputusan dengan  menyediakan
informasi, model, dan alat yang diperlukan dalam
menghadapi masalah yang kompleks [9][10].
Memanfaatkan analisis data, pemodelan matematis,
dan berbagai teknik pengambilan keputusan, SPK
membantu pengguna dalam memahami situasi,
mengevaluasi berbagai pilihan yang ada, serta
memilih alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan [11]. Dalam penelitian ini, metode
yang diterapkan dalam sistem pendukung keputusan
adalah metode Trend Moment. Metode ini
menggunakan peramalan 7ime-Series, yang berfungsi
menyesuaikan garis tren berdasarkan kumpulan data
historis.

Setelah garis tren terbentuk, metode ini
memproyeksikannya ke masa depan untuk
memperkirakan kondisi yang akan datang. Proyeksi
tersebut dapat digunakan baik untuk peramalan dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, tergantung
pada kebutuhan analisis [12] [13].

CV Intan Jaya merupakan usaha perdagangan
kayu yang didirikan pada tahun 1996 oleh bapak Diki.
Beralamat di JI. Thamrin No.42, Ranah Parak Rumbio,
Kec. Padang Sel., Kota Padang, Sumatera Barat
25215. Sejak awal berdirinya, CV Intan Jaya berperan
sebagai salah satu pemasok kayu lokal yang
mendistribusikan berbagai jenis kayu untuk kebutuhan
industri dan konstruksi. Aktivitas utama perusahaan
meliputi pembelian bahan mentah kayu dari pemasok,
proses penyimpanan di gudang, serta penjualan
langsung  kepada konsumen maupun pihak
industri.Dalam operasionalnya, CV Intan Jaya
menghadapi beberapa permasalahan, terutama dalam
pengelolaan persediaan. Ketidakteraturan dalam
pencatatan stok dan kurangnya sistem pengawasan
terhadap keluar-masuknya barang sering
menyebabkan ketidaksesuaian antara data persediaan
dengan kondisi nyata di lapangan. Hal ini berdampak
pada efisiensi proses bisnis, seperti keterlambatan
pengiriman, penumpukan stok, atau kekurangan
pasokan ketika permintaan meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Untuk mempermudah proses penelitian, perlu
disusun alur kerangka kerja yang akan diterapkan
dalam studi ini. Alur kerangka kerja tersebut
diilustrasikan dalam diagram aktivitas yang terdapat
pada Gambar 1 :

Penelitian
Pendahuluan
Pengumpulan Data
Analisis
Data Proses
Mencari Nilai
Trend
Mencari Nilai
adanb
Nilai Indeks
Musim
Peramalan
Perancangan
Implementasi
Sistem
Pengujian Sistem

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yang ditampilkan dalam
Gambar 1 menggambarkan dengan jelas tahapan-
tahapan yang penulis lakukan dalam penelitian ini.
Setiap tahapan tersebut dibagi menjadi sub-tahapan
untuk mempermudah penulis dalam menjalankan
proses penelitian. Pada bagian selanjutnya, penulis
akan menjelaskan secara rinci mengenai tahapan-
tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian ini.

a. Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk
memberikan bukti dan legitimasi bahwa masalah yang
akan diteliti memang ada pada objek tersebut. Oleh
karena itu, proses ini memerlukan waktu untuk
pengumpulan data, perencanaan penelitian, pemilihan
lokasi, penetapan metode penelitian, penelitian
lapangan, riset di perpustakaan, dan Kkajian
laboratorium.

b. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
dari berbagai sumber, termasuk studi sebelumnya
yang diperoleh dari artikel-artikel jurnal yang tersedia.
Selain itu, data juga diperoleh melalui wawancara
mendalam. Penelitian ini memanfaatkan set data
laporan historis penjualan kayu selama 2 tahun

(Januari 2023 sampai dengan Desember 2024).
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c. Analisis

Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
serta menyusun langkah-langkah yang diperlukan
untuk merancang sistem yang diinginkan merupakan
langkah krusial dalam mencapai analisis yang
diharapkan.
1. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan

melalui serangkaian langkah yang bertujuan

untuk memahami, mengevaluasi, dan
memanfaatkan informasi yang telah
dikumpulkan.  Proses ini  penting untuk

pengelolaan stok, khususnya dalam memprediksi
jumlah penjualan kayu yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan.

2. Analisis Proses
Dalam analisis proses dilakukan persiapan dan
konfigurasi berdasarkan metode trend moment,
Metode Trend Moment merupakan sebuah cara
untuk menentukan garis tren menggunakan
perhitungan statistik dan matematika yang
spesifik. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi fungsi garis lurus sebagai
pengganti garis patah-patah yang terbentuk dari
data historis perusahaan. Dengan pendekatan ini,
kita dapat memahami pengaruh dari persamaan
tren yang dihasilkan oleh metode Trend Moment
dalam analisis data [14]. Proses ini dijabarkan
sebagai berikut:

a) Nilai a dan b, yaitu Menentukan nilai a (rata-rata)
dan b (kemiringan) dilakukan dengan menghitung
rata-rata dari data yang ada untuk nilai a, dan
menghitung kemiringan garis tren berdasarkan
hubungan antara waktu dan nilai yang diukur
untuk nilai b, yang kemudian digunakan dalam
rumus garis tren untuk analisis dan peramalan.
Berikut  rumus yang digunakan  untuk
memperoleh nilai a dan b.

Yy =an+b)x
Yxy=aYx+hb.)x? (2.1)
Penjelasan :
>y = jumlah dari data penjualan
> x = jumlah dari periode waktu
>xy = jumlah dari data penjualan dikali
dengan periode waktu
n = jumlah data

b) Nilai Trend, yaitu menentukan nilai tren yang
melibatkan  analisis data  historis  untuk
menghitung rata-rata dan kemiringan[13]. Berikut
rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai

tren.
Y=a+bX (2.2)
Penjelasan:
Y = nilai trend atau variabel yang akan
diramalkan

a = bilangan konstan
b = slope atau koefisien garis trend
X = indeks waktu (dimulai dari 0,1,2,...n)

c) Nilai Indeks Musim, yaitu menentukan nilai yang
melibatkan  analisis data  historis  yang
dikelompokkan berdasarkan periode musiman
(seperti  bulanan atau  kuartalan)  untuk
menghitung proporsi atau deviasi dari rata-rata.
Berikut  rumus yang digunakan  untuk
memperoleh nilai indeks musim.

rata—-rata

. int bul tertent
Indeks musim = B 2 ERR (2.3)

permintaan bulanan

d) Peramalan, yaitu proses menghasilkan nilai
peramalan dari nilai yang telah dicari
sebelumnya. Berikut rumus yang digunakan
untuk memperoleh nilai peramalan.

Y *= indeks musim XY (2.4)
[15]

d. Perancangan
Tahapan  perancangan  sistem  mencakup

pembuatan rencana dan detail untuk menghasilkan

solusi yang tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

1. Perancangan Model
Perancangan Model adalah langkah awal yang
krusial sebelum suatu sistem dapat diterapkan.
Tahapan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah
sistem yang mampu memproses analisis
penelitian  secara terkomputerisasi. Proses
perancangan ini menggunakan Unified Modelling
Language (UML) dalam menjalankan alur analisi
program[16].

2. Perancangan Antarmuka
Tahapan perancangan antarmuka mencakup
pembuatan  rencana dan  detail  untuk
menghasilkan pengalaman pengguna yang mudah
dipahami dan efektif saat berinteraksi dengan
sistem. Langkah ini bertujuan untuk merancang
berbagai elemen antarmuka, seperti susunan
visual, tombol, menu, dan ikon, agar setiap bagian
dapat berfungsi dengan baik dalam mendukung

navigasi serta fitur-fitur yang diharapkan.

e. Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah langkah penting
dalam menyiapkan sistem agar siap untuk
dioperasikan. Tujuan dari implementasi ini adalah
untuk mengonfirmasi modul-modul yang telah
dirancang, sehingga pengguna dapat memberikan
masukan yang berarti untuk pengembangan sistem
yang sedang dibangun. Dalam hal ini, perancangan
sistem yang bertujuan untuk memprediksi kebutuhan
stok kayu di CV Intan Jaya dilakukan berbasis web,
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dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL[17] [18].

f.  Pengujian Sistem

Pengujian ini diarahkan pada fungsionalitas
aplikasi prediksi jumlah penjualan kayu, yang
bertujuan untuk mendukung kebutuhan stok berbasis
web. Pengujian mencakup analisis terhadap kesalahan
fungsi, tampilan antarmuka, dan database. Proses
pengujian dilaksanakan
menggunakan Google Chrome sebagai web browser
dan Xampp sebagai web server, guna memastikan
bahwa hasil yang diperolen sesuai dengan yang
diharapkan. Pada
menggunakan server localhost,
sebagai server virtual untuk melakukan pengujian
program berbasis Web Programming dengan bahasa

pemrograman PHP[19][20].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah data penjualan kayu CV Intan Jaya
pada priode Januari 2023 - Desember 2024 yang dapat
dilihat pada gambar 3.1.

™ By

Data penjualan|Waktu|
Bulan ) lyirxi)| %
(yi) (xi)

Oktober 618 9 |5562 | g1
November 576 10 | 5760 | 100
Desember 722 11 | 7942 | 121
Januari 677 12 | 8124 | 144
secara langsung Februari 658 13 | 8554 | 169
Maret 549 14 | 7686 | 196
April 664 15 | 9960 | 225
tahap percobaan ini, kami Mei 568 16 | 9088 | 256
yang berfungsi |y ; 694 17 [11798| 289
Juli 590 18 110620| 324
Agustus 580 19 111020| 361
September 740 20 114800| 400
Oktober 537 21 |11277| as1
November 542 22111924 | 484
Desember 732 23 116836 529
Jumlah 15389 276 [175121| 4324

Rata-rata 641,21

i o | 2 o

E ] Bl e SR

s
o

Gambar 3.1 Data penjualan kayu CV Intan Jaya

Pengumpulan informasi ini akan menjadi dasar
untuk merancang sistem menggunakan metode trend
moment. Sedangkan jenis kayu yang dipakai untuk
menguji metode trend moment adalah Kayu Bayua
dengan ukuran 4cm*6cm yang dapat dilihat pada tabel
3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Data Penjualan Kayu Bayua 4cm*6cm

Data penjualan|Waktu|
Bulan _ |(yi*xi)| x®
(yi) (xi)

Januari 744 0 0 0
Februari 589 1 589 | 1
Maret 609 2 11218 | 4
April 608 3 11824 | ¢
Mei 653 4 | 2612 | 16
Juni 694 5 | 3470 | 25
uli 598 6 | 3588 | 35
IAgustus 707 7| 4949 | 49
September 740 8 15920 | g4

3.1 Menghitung Nilai adan b

Menghitung nilai a dan b berdasarkan hasil
perhitungan dari tabel 3.1, digunakan persamaan 2.1
sebagai berikut:

Eliminasi
>y =an+b.Xx
Yxy =a.Yx+bYx?
15389 =24a+276b X276
175121 =276a+4324b x24
4247364 =6624a+76176 b
4202904 =6624a+103776b -
44460 =-27600 b
b 44460
~ —27600
b =-1.61
Subtitusi
>y =an+b)x
15389 =24a+276b
15389  =24a+276 (-1.61)
15389 =24 a—444.36
15833
a 24
a = 659.72

Berdasarkan perrhitungan diatas, maka diperoleh hasil
nilai a = 659,72 dan nilaib=—1,61.
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3.2 Menentukan Nilai Y atau Trend

Menetapkan nilai Y atau Trend merupakan
persamaan garis trend yang akan menunjukkan nilai
trend. Dalam persamaan ini, akan dilakukan
perhitungan untuk memprediksi penjualan Kayu
Bayua 4cm*6cm  di bulan Januari 2025 dengan
memanfaatkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
sebelumnya. Menetapkan nilai trend dengan
mengaplikasikan persamaan 2.2.

a=659.72
Xx=25

b=-1.61

*indeks waktu yang terhitung dari
Januari 2023 sampai Januari 2025
(menentukan bulan Januari 2025)

=a+bX

=659.72 + (— 1.61(25))

=659.72 + (— 40.25)

=619.47

Berdasarkan proses diatas, didapatkan nilai Y =
619,47

< <<=

3.3 Menentukan Indeks Musim

Pada tahap ini, langkah selanjutnya adalah
menetapkan indeks musim. Untuk menetapkan indeks
musim, diterapkan sebuah rumus. Permintaan telah
ditetapkan untuk bulan Januari tahun 2025. Oleh
karena itu, digunakan data penjualan pada bulan
Januari tahun 2023 sebanyak 744 batang dan data
penjualan bulan Januari tahun 2024 sebanyak 677
batang.

rata — rata
Indek . permintaan bulan tertentu
ndeks musim = rata —rata

permintaan bulanan
(7444 677)/2

641,21
710.5
T 641,21
= 1,108
Hasil akhir dari peramalan jika penjualan
diperoleh indeks musim dapat dilihat pada
perhitungan diberikut ini:
Y *= indeks musim XY
Y* =1,108 x 619,47
Y* =686,372

Maka, hasil peramalan stok penjualan penjualan
Kayu Bayua 4cm*6cm pada bulan Januari 2025 adalah
sebanyak 686 batang.

3.4 Implementasi Sistem

Dengan memanfaatkan sistem yang berbasis web
dan menerapkan trend moment dalam operasional
programnya, diharapkan sistem ini dapat mendukung
CV Intan Jaya dalam pengambilan keputusan guna
pengelolaan stok dengan lebih efisien. Dalam
implementasi  sistem ini  diperlukan beberapa
komponen seperti perangkat keras (hardware) dan

perangkat lunak (software). Setelah mengintegrasikan
antara perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software), sistem ini dirancang untuk dapat
membantu CV Intan Jaya dalam memprediksi
penjualan dan kebutuhan stok kayu.

3.5 Tampilan Antarmuka
3.5.1Tampilan Form Login

Admin dapat mengelola seluruh data yang
terdapat dalam sistem setelah berhasil melakukan
login. Proses login dilakukan dengan memasukkan
username dan password pada form login. Tampilan
form login dapat dilihat sebagai berikut:

| SEAWAT D ATANG DI
PLIKASIFORECAS]
. -,3 VINTA”JAYA s
. | =

i e

-

7.

Gambar 3.1 Tampilan Form Login

Pengguna hanya dapat mengakses sistem jika
username dan password yang dimasukkan cocok
dengan data yang telah tersimpan dalam database.
Apabila dalam proses login gagal, maka pengguna
akan diminta untuk mengulangi proses login sampai
berhasil.

3.5.2Tampilan Halaman Home

Halaman home merupakan tampilan yang akan
muncul setelah admin berhasil login menggunakan
username dan password yang bener. Halaman ini akan
menampilkan informasi terkait data yang ada didalam
sistem dan dapat diakses oleh admin. Tampilan
halaman home dapat dilihat sebagai berikut:

Dashboard

Gambar 3.2 Tampilan Halaman Home

Pada gambar 3.2 akan berisi menu data historis,
pembagian data, rule, prediksi, laporan dan pengaturan
akun yang akan memudahkan admin untuk mengakses
fitur-fitur yang tersedia. Admin dapat berpindah ke
halaman yang dituju jika menekan tombol yang ada
sehingga mempermudah pekerjaannya.

3.5.3Tampilan Halaman Data Penjualan
Halaman ini akan menampilkan data penjualan
tahun 2023-2024 yang dapat digunakan untuk
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memprediksi stok di masa depan. Pada halaman ini
memiliki tombol menambah, update, dan menghapus
data penjualan. Tampilan halaman data penjualan
dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 3.3 Halaman Data Penjualan

Dalam gambar 3.3 ini admin dapat mengelola data

penjualan dengan melakukan pembaruan data historis

yang tersedia, sehingga informasi yang ditampilkan
selalu akurat.

3.5.4Tampilan Halaman Tambah Data Penjualan
Halaman tambah data penjualan merupakan
tampilan yang dapat digunakan oleh admin untuk
menginput data penjualan baru ke dalam sistem.
Tampilan halaman tambah data penjualan dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 3.4 Halaman Tambah Data Penjualan

Admin dapat mengakses ini dengan menekan
tombol tambah data, kemudian mengisi form yang
tersedia setelah itu admin hanya perlu menekan
tombol simpan untuk menyimpan data kedalam
database dan tekan kembali untuk kehalaman
sebelumnya.

3.5.5Tampilan Halaman Edit Data Penjualan
Halaman ini berfungsi untuk admin memperbarui
data penjualan yang sebelum telah disimpan.
Tampilan halaman edit data penjualan dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 3.5 Halaman Edit Data Penjualan

Admin dapat mengakses halaman ini dengan
menekan tombol edit pada data historis, kemudian
memasukkan data yang terbaru dan untuk menyimpan
data ke dalam database admin hanya perlu menekan
tombol update data.

3.5.6Tampilan Halaman Peramalan Stok

Halaman peramalan stok merupakan halaman
yang digunakan untuk menginput data yang akan
digunakan dalam proses prediksi stok untuk masa
mendatang. Tampilan halaman peramalan stok dapat
dilihat sebagai berikut:

Peramalan S1ok Kayu

Gambar 3.6 Tampilan Halaman Peramalan Stok

Pada gambar 3.6 admin dapat memprediksi
kebutuhan stok yang lebih akurat pada bulan yang
ditentukan.

3.5.7Tampilan Hasil Peramalan Stok

Tampilan ini menampilkan informasi mengenai
hasil prediksi yang diperoleh dari proses perhitungan
sistem. Tampilan hasil peramalan stok dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 3.7 Tampilan Halaman Peramalan Stok

Pada gambar 3.7 admin dapat melihat hasil
prediksi, menyimpan hasil peramalan, dan meninjau
detail proses perhitungan serta kembali ke halaman
sebelumnya.

3.5.8Tampilan Halaman Laporan

Halaman ini berfungsi bagi admin untuk melihat
hasil laporan dari seluruh proses prediksi yang telah
dilakukan. Tampilan halaman laporan dapat dilihat
sebagai berikut:
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Gambar 3.8 Tampilan Halaman Laporan
Admin dapat mengakses halaman ini setelah
menekan menu laporan menu pada side panel. Admin
juga bisa mengakses laporan berdasarkan bulan yang
diinginkan, serta mencetak laporan.

3.5.9Tampilan Cetak Laporan

Pada halaman ini akan menampilkan hasil laporan
apabila admin menekan tombol cetak pada halaman
laporan. Tampilan cetak laporan dapat dilihat sebagai
berikut:

Gambar 3.9 Tampilan Cetak Laporan
Pada gambar 3.9 ini akan menampilkan informasi
mengenai jenis kayu dan jumlah stok kayu hasil
prediksi yang dibutuhkan pada periode bulan yang
telah ditentukan.

3.5.10Tampilan Halaman About

Tampilan ini berisi informasi singkat mengenai
sistem prediksi CV. Intan Jaya. Tampilan halaman
about dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 3.10 Tampilan Halaman About

3.6 Pengujian Akurasi

Peneliti melakukan pengujian  dengan
membandingkan data aktual, yaitu data sampel
penjualan, dengan data hasil prediksi yang dihasilkan
oleh sistem menggunakan metode  Absolute

Percentage Error (APE). Berikut adalah
perbandingannya:

Data penjualan aktual kayu pada bulan Januari
2025 tercatat sebanyak 679 batang, sedangkan hasil
peramalan menggunakan metode Trend Moment
menunjukkan nilai sebesar 686 batang. Nilai APE
diperolen dengan menghitung selisih antara data
aktual dan data hasil peramalan, kemudian membagi
hasil selisih tersebut dengan data aktual dan
mengalikannya dengan 100%. Perhitungan dengan

menggunakan APE adalah sebagai berikut:

APE = |Data sebenarnya - Data Prediksi|x 100%
Data sebenarnnya
= |679 - 686 x 100%
679
= 0.010309278 x 100%
= 1.0309 %

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh
dari perbandingan antara data actual dengan data
ramalan dengan tingkat Kkesalahan (error) sebesar
1.0309% pada peramalan penjualan kayu bulan
Januari 2025.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan mengacu pada hipotesis yang telah ditentukan
serta didukung oleh landasan teori dan analisis
masalah, dapat disimpulkan bahwa metode Trend
Moment terbukti mampu memberikan tingkat akurasi
yang tinggi dalam memprediksi jumlah penjualan
kayu, yang ditunjukkan oleh nilai Absolute Percentage
Error (APE) sebesar 1.0309%, sehingga metode ini
dapat digunakan untuk meningkatkan perencanaan
stok pada CV Intan Jaya. Selain itu, sistem pendukung
keputusan yang dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan basis data MySQL telah
berhasil diimplementasikan dengan baik serta mampu
memberikan prediksi jumlah penjualan kayu di CV
Intan Jaya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
acuan dalam perencanaan kebutuhan stok di masa
mendatang dan telah memenuhi tujuan serta
kebutuhan yang diharapkan. Lebih lanjut, hasil
prediksi jumlah penjualan kayu yang diperoleh dari
sistem ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan pengelolaan stok di CV Intan Jaya,
karena dengan adanya prediksi tersebut risiko
terjadinya kelebihan maupun kekurangan stok dapat
diminimalkan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan efisiensi operasional serta kepuasan
pembeli.
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